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ABSTRAK  

PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK DENGAN TEMA BULLYING 

DALAM LAYANAN INFORMASI BAGI MAHASISWA  

 

Oleh  

ILA SALINA ZEN 

Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya media komik dikalangan mahasiswa 

terutama pada topik bullying. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media 

komik dengan tema bullying dalam layanan informasi bagi mahasiswa. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development model 4D yaitu Define, 

Design, Develop, dan Desseminate. Subjek penelitian yaitu 6 mahasiswa sebagai 

subjek uji coba untuk kelas kecil dan 30 mahasiswa sebagai subjek penelitian 

untuk kelas besar. Pengumpulan data menggunakan kuisoner yaitu kuisoner 

kelayakan ahli media, kuisoner ahli bahasa, kuisoner ahli materi, kuisoner 

keterbacaan visual, kuisoner pre-test dan post-test. Analisis data yaitu statistik 

deskriptif. Hasil uji kelayakan media komik oleh ahli media diperoleh 66,6%, ahli 

materi memperoleh 100%, ahli bahasa memperoleh 80% dan uji coba mahasiswa 

kelas kecil mendapat persentase kelayakan 89,%16. Hasil pre-test memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 6,4 sedangkan hasil post-test memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 9,26. Persentase peningkatan hasil pre-test dan post-test yaitu sebesar 

44,84%. Dengan demikian, media komik ini memenuhi kriteria “layak” sehingga 

dapat digunakan sebagai media layanan informasi. 

 

Kata kunci: bullying, layanan informasi, media komik. 



 

 
 

 

ABSTRACT  

DEVELOPMENT OF COMIC MEDIA WITH THE THEME OF BULLYING 

IN INFORMATION SERVICES FOR COLLEGE STUDENT  

 

By  

ILA SALINA ZEN 

The problem in this study is the lack of comic media well-being among students, 

especially on the topic of bullying. The purpose of this study was to develop comic 

media with the theme of bullying in information services for students. This study 

uses the 4D Research and Development model method, namely Define, Design, 

Develop, and Desseminate. The research subjects were 6 students as test subjects 

for small classes and 30 students as research subjects for large classes. Data 

collection used a questionnaire, namely the adequacy questionnaire for media 

experts, linguist questionnaires, material expert questionnaires, visual readability 

questionnaires, pre-test and post-test questionnaires. Data analysis namely 

descriptive statistics. The results of the feasibility test for comic media by media 

experts obtained 66.6%, material experts obtained 100%, linguists obtained 80% 

and trials for small class students received an eligibility percentage of 89.16%. 

The pre-test results obtained an average value of 6.4 while the post-test results 

obtained an average value of 9.26. The percentage increase in pre-test and post-

test results is 44.84%. Thus, this comic media meets the criteria of "appropriate" 

so that it can be used as an information service medium. 

 

Keywords: bullying, comic media, information services. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran diharapkan mampu membentuk seseorang menjadi aktif, 

memiliki sikap yang baik, saling menghargai dan menjadi warga negara yang 

baik dalam kehidupan sosialnya di masyarakat seperti memahami peristiwa-

peristiwa serta perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya, memahami 

bahwa antara manusia yang satu dengan manusia yang lain saling 

membutuhkan, saling menghormati, dan memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap kewajibannya. Akan tetapi masih ada manusia yang belum mampu 

menghormati satu sama lain, dilihat dari kurangnya kepedulian sosial 

seseorang dengan teman, kurang peka terhadap lingkungan, kurangnya 

sosialisasi, dan memilih-milih dalam berteman. Pudjiastuti (2020).  

 

Terbentuknya kelompok pada suatu komunitas yang lebih besar akan 

menyebabkan adanya individu-individu atau kelompok-kelompok yang 

superior dan begitu pula sebaliknya. Terkadang kelompok yang superior 

menunjukan jati diri mereka secara kelompok maupun individu dengan cara-

cara yang tidak baik misalnya kekerasan, baik fisik maupun lisan. Kekerasan 

yang lebih banyak ditunjukan sekelompok orang misalnya tindakan bullying. 

Umumnya seseorang yang memiliki kekurangan secara ekonomi dan fisik 

(cacat) mudah menjadi korban bullying oleh temannya. Bentuk dari bullying 

ini bermacam-macam, bisa berbentuk olok-olokan, penghinaan maupun 

pemukulan. Yang terbaru yaitu bullying melalui media sosial yang 

disampaikan melalui kolom komentar maupun status yang di posting oleh 

para pelaku yang berisi kata-kata kasar dan umpatan kepada seseorang. Tak 

jarang terjadi perang komentar yang berisi komentar-komentar berbau 

negatif. Di lingkungan pendidikan tindakan bullying biasanya dilakukan oleh 
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seseorang yang kuat dan tentu saja yang menjadi korbannya adalah seseorang 

yang lemah. Visty (2021). 

Alizamar dkk (2013: 22) bullying ini merupakan salah satu bentuk kekerasan 

atau perilaku agresif yang diperlihatkan atau dilakukan seorang kepada orang 

lain. Banyak pelaku bullying yang merasa dirinya mempunyai kuasa di 

lingkungannya sehingga dirinya melakukan tindakan sesuai dengan apa yang 

dia inginkan saja tanpa memikirkan resiko apa yang akan di dapat baik untuk 

dirinya ataupun untuk korban, mahasiswa yang melakukan bullying hanya 

sibuk dengan hal hal yang negatif, seperti mengintimidasi seseorang 

mengucilkan bahkan mempermalukan korban di depan banyak orang, pelaku 

bullying ini biasanya tidak bergerak sendirian tetapi dirinya mendapat 

dukungan dari teman lain yang ikut melihat langsung tindakan bullying 

tersebut.  

 

Berbagai macam perilaku bullying akibat dari tekanan teman sebaya 

merupakan masalah sosial yang perlu disikapi secara bersama, 

tanggungjawab dosen dan orang tua sangat penting untuk meminimalisasi 

adanya tekanan teman sebaya yang akan mengakibatkan terjadinya perilaku 

bullying pada seseorang di kampus. Jika perilaku bullying terjadi secara terus 

menerus maka kampus akan menjadi tempat yang tidak aman bagi orang 

tersebut, banyak mahasiswa yang tidak mengikuti mata kuliah karena 

ketidaknyamanan dengan teman temannya di kampus.  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terdapat mahasiswa berinisial SS yang 

merasa kekurangan diri nya menjadi bahan lelucon sehari hari di kampus, 

yang dimana SS dijuluki atau dipanggil dengan panggilan “lidi” seperti 

contoh “Lidi kecil banget sih badan lu, di senggol aja jatuh deh kayaknya” 

mereka mengatakan itu sembari tertawa terbahak bahak tanpa memikirkan 

perasaan SS yang merasa sedih setelah mendengar kalimat tersebut. 

Memanggil nama teman yang tidak sesuai, dan terkesan mengolok ngolok ini 

sudah termasuk dalam tindakan bullying secara verbal, yang dimana 

seseorang yang di maksud dengan panggilan tersebut atau SS ini merasa tidak 

nyaman dengan sikap temannya. Adapun mahasiswa lain yang merasakan 
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adanya tindakan bullying di sekitarnya, yang dimana HA menerima perlakuan 

yang tidak baik dari seniornya. HA menerima perlakuan seperti cacian seperti 

“kalau lewat depan senior itu harus nunduk sama senyum muka kamu itu, 

muka kamu itu minta di acak acakan apa hah!?” kalimat tersebut yang masih 

diingat HA sampai sekarang karena ia merasa di permalukan senior tersebut 

didepan banyak orang yaitu di depan angkatan dia dan di depan angkatan 

senior tersebut, senior itu pun berbicara dengan nada yang tinggi sehingga 

orang orang yang ada disana mendengar semua dan menatap sinis HA ini, 

karena ada nya kejadian ini mengakibatkan dirinya malas untuk ke kampus 

dikarena kan HA malas jika saat di kampus bertemu dengan senior tersebut 

dan memaksa kan dia untuk tetap bersalam sapa agar tetap terlihat baik baik 

saja, yang sebenarnya ia sudah sakit hati dan tidak mau bertemu dengan 

senior tersebut. 

 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, hal ini dapat dikurangi dengan 

memberikan bantuan yang tepat dalam mengatasi suatu masalah yang dialami 

seseorang, diperlukan adanya pemahaman yang mendalam mengenai dirinya. 

Semakin baik seseorang memahami dirinya maka pemberian bantuan yang 

diberikan akan semakin tepat Farozin (2012). Salah satu usaha dalam 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa agar dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi terutama dalam permasalahan bullying yaitu 

dengan memberikan pelayanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. 

oleh karena itu peran bimbingan konseling sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

 

Menurut Farozin (2012) bimbingan dan konseling adalah suatu proses 

pemberian bantuan dengan pendekatan, teknik dan strategi serta bidang 

layanan yang dilakukan untuk membantu seseorang mencapai kemandirian 

dalam kehidupannya. Dalam bimbingan dan konseling terdapat berbagai 

macam layanan yang dapat digunakan. Salah satu layanan yang dapat 

digunakan adalah layanan informasi yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan mengatasi permasalahan bullying yang dialami oleh 

mahasiswa.  
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Layanan informasi ini penting untuk diselenggarakan karena memiliki alasan 

utama yang dikemukakan menurut Ronny (2018) Layanan informasi 

merupakan layanan yang diberikan guru BK atau konselor kepada peserta 

didik atau konseli terkait dengan informasi-informasi yang ada di sekolah 

maupun di luar sekolah. Sedangkan menurut Prayitno (2012) (dalam Fitri, 

dkk, 2016) layanan informasi adalah layanan yang berusaha memenuhi 

kekurangan individu akan informasi penting yang mereka perlukan. Layanan 

informasi ini penting untuk diselenggarakan karena memiliki alasan utama 

yang dikemukakan oleh Prayitno (dalam Ronny, 2018) perlunya layanan 

informasi yang pertama untuk membekali konseli berbagai pengetahuan, 

kedua memungkinkan dapat membantu konseli dalam menentukan arah 

hidupnya atau keputusan yang akan diambil, ketiga setiap individu memiliki 

ciri khas atau keunikan yang berbeda-beda sehingga akan tercipta kondisi 

baru berdasarkan potensi positif yang ada pada diri individu tersebut. 

 

Informasi yang diberikan kepada mahasiswa untuk mengurangi tindakan 

bullying dengan memberikan segala informasi yang berkaitan dengan metode 

dan teknik yang perlu dikuasai agar dapat digunakan untuk mengurangi 

tindakan bullying di perguruan tinggi serta mereka mampu bersosialisasi 

dengan baik. Penggunaan teknologi yang sangat pesat dapat dimanfaatkan 

oleh guru BK untuk memberikan layanan informasi. Dalam pelaksanaan 

layanan informasi konselor atau guru BK bisa menggunakan media sebagai 

sarana untuk menyampaikan isi dari layanan tersebut. Penggunaan media 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling bermanfaat agar 

layanan yang diberikan lebih menarik, materi layanan akan lebih mudah 

dipahami karena lebih jelas makna yang disampaikan, metode yang 

digunakan dalam menyampaikan materi lebih bervariasi. Banyak jenis media 

yang digunakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Salah 

satu media yang bisa digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi adalah 

komik.  
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Komik merupakan cerita bergambar yang terdiri dari teks bacaan serta dialog 

singkat. Hal tersebut tentu akan memudahkan pembaca dalam memahami 

suatu cerita. Penggunaan media komik dalam proses belajar dengan peserta 

didik tentu akan lebih menarik minat peserta didik dan komik memiliki sifat 

yang sederhana Rohmawati et al (2017). Komik sebagai suatu bentuk kartun 

yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan 

yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan 

hiburan kepada pembaca. Komik sebagai media pembelajaran merupakan alat 

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran Ginanjar (2018). 

Pada umumnya orang membaca komik sebagai hiburan semata, akan tetapi 

karena semakin luasnya popularitas komik telah mendorong banyak guru 

bereksperimen dengan medium ini untuk maksud pembelajaran oleh 

Ramadhani (2019). Penggunaan media komik dalam proses belajar dengan 

peserta didik tentu akan lebih menarik minat peserta didik dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, komik diterbitkan secara digital 

merupakan komik yang semakin disukai oleh banyak masyarakat. Saat ini 

situs atau platfrom penyedia komik digital sudah sangat banyak dan 

jumlahnya tidak terbatas. Menurut data yang didapatkan melalui situs Big 

Alpha (diakses pada 20 Januari 2022 pukul 09:00), salah satu platfrom komik 

digital yaitu Webtoon mempunyai sekitar 166 juta pengguna aktif bulanan. 

Selain itu Webtoon mempunyai 6 juta pembuat konten. Fakta saat ini 

menunjukkan bahwa industri komik cetak sudah semakin sedikit peminatnya 

dan mulai tergantikan dengan layanan komik online. 

 

Pemberian informasi menggunakan media komik melalui layanan informasi 

merupakan layanan paling efektif untuk menyampaikan topik bullying dalam 

lingkup akademik. Terdapat penelitian yang relevan dengan topik ini yaitu 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Luawo dan Nugroho (2018) dengan 

judul “Pengembangan Media Komik Untuk Mengembangkan Pemahaman 

Kemandirian Emosional Siswa Kelas XI SMA Negeri 111 Jakarta”, dapat 

disimpulkan bahwa komik merupakan media yang menarik untuk 
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memberikan informasi dengan tampilan yang menarik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pritandhari Pada Tahun 2016 dengan judul “Penerapan Komik 

Strip Sebagai Media Pembelajaran Mata Kuliah Manajemen Keuangan 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro”, dapat disimpulkan bahwa 

media komik merupakan salah satu cara yang efektif untuk menarik 

mahasiswa agar memiliki minat dalam belajar. Kebaharuannya adalah belum 

ada yang menggunakan media komik untuk bullying.  

 

Menyimak persoalan yang telah diuraikan di atas membuat penulis tertarik 

untuk mengajukan judul “Pengembangan Media Komik dengan Tema 

Bullying Dalam Layanan Informasi Pada Mahasiswa”. 

 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ditemukan mahasiswa memanggil nama temannya yang tidak sesuai, 

yaitu dengan sebutan “lidi atau kurus” 

2. Menjadikan lelucon atas kekurangan seseorang 

 

1.3 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, muncul 

permasalahan pokok yang hendak dikaji peneliti yaitu:  

1. Bagaimana proses pengembangan media komik dengan tema Bullying 

dalam layanan informasi?  

2. Bagaimana efektivitas pengembangan media komik dengan tema Bullying 

dalam layanan informasi? 

 

1.4 Tujuan  Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media komik dengan tema 

Bullying dalam layanan informasi. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan media komik dengan tema 

Bullying dalam layanan informasi. 
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1.5 Manfaat  Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a) Bidang ilmu Bimbingan Konseling dan Psikologi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

pengembangan bagi disiplin ilmu BK dan Psikologi, khususnya 

pengembangan media dalam layanan informasi dengan tema 

Bullying menggunakan media komik bagi mahasiswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru BK, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

Guru BK mengenai media layanan informasi dengan tema Bullying 

menggunakan media komik, sehingga diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi Guru BK untuk membuat program layanan informasi 

menggunakan media komik. 

b) Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

pemahaman kepada subjek penelitian mengenai Bullying melalui 

layanan infromasi dengan menggunakan media komik. 

c) Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai landasan berpikir untuk pengembangan penelitian sejenis 

secara lebih mendalam. Selain itu, diharapakan dapat memberi 

inspirasi dalam melaksanakan penelitian berikutnya yang relevan dan 

mendorong dihasilkannya penemuan baru. 

 

1.6 Kerangka Pikir 

Berdasarkan hasil studi latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

diketahui bahwa saat ini mahasiswa masih ada yang mengalami permasalahan 

bullying di lingkungan kampus. Bullying diartikan sebagai tindakan atau 

perilaku agresif yang di lakukan seseorang atau sekelompok orang yang lebih 

kuat dan berkuasa kepada seseorang yang lemah sehingga ia menjadi korban 

bullying. Pengakuan seseorang kepada pelaku bullying  sangatlah penting 

bagi pelaku dikarenakan itu dapat menjadi kepuasan dan kebanggaan bagi 

dirinya. Tanpa disadari bahwa pelaku juga merugikan dirinya sendiri yang 

dimana diri nya akan menjadi pribadi yang kasar ke anak nya sekalipun, jika 
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seseorang dapat saling menghargai dan melindungi antara satu sama lain 

bullying ini kecil kemungkinan nya terjadi.  

 

Cara mengatasi permasalahan ini ialah, individu perlu pengetahuan baru agar 

dapat memberikan pemahaman tentang dampak dari bullying. Dalam 

bimbingan dan konseling terdapat layanan yang berfungsi dalam memberikan 

pemahaman kepada individu atau konselinya, salah satu layanan yang ada 

dalam bimbingan dan konseling yaitu layanan informasi.  Layanan informasi 

yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain 

yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada siswa dalam menerima 

dan memahami informasi-informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, 

anggota keluarga, dan masyarakat, Sukardi (2010). 

 

Layanan informasi ini sangat penting, disebabkan mahasiswa pasti akan 

menghadapi suatu kesulitan dalam menjalani proses perkuliahan sering 

membutuhkan terutama bagi mahasiswa baru yang sangat membutuhkan 

informasi tentang lingkungannya oleh Hidayati (2015). Layanan informasi 

juga berperan penting dalam membekali mahasiswa dengan berbagai hal yang 

berguna untuk, merencanakan, mengenal diri serta mengembangkan pola 

kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat.  

 

Dengan adanya kemajuan teknologi, pemberian layanan informasi bisa 

melalui berbagai macam media, salah satunya media komik. Media komik 

merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dapat membantu siswa dan 

dapat mengantikan posisi guru dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas 

maupun di luar kelas. Media komik dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran dua arah, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media 

belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa. Dari observasi di lapangan 

ditemukan bahwa pembelajaran sains dalam bentuk komik pembelajaran 

belum pernah dimanfaatkan, sehingga kehadiran media pembelajaran dalam 

bentuk komik diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran 
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Banyaknya 

Pembaca Komik di 

Kalangan remaja 

 

 

Remaja 

 

Mudahnya komik 

untuk dipahami 

 

Memunculkan sikap 

positif yang 

ditujukan untuk 

menambah 

pengetahuan 

pembaca. 

di kelas agar berjalan secara lebih efektif dan efisien oleh Saputro, A. D. 

(2016).  

 

Adapun dalam penyusunan media komik, peneliti akan menggunakan 

metode penelitian, penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (RnD) dengan pengembangan model 4-D (Four D). 

Pengembangan model 4-D terdiri dari 4 tahapan yaitu : Define 

(pendefinisian/analisis), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), 

Desseminate (Penyebaran). Metode dan model ini dipilih peneliti karena 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media komik. 

 

 



 
 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bullying 

2.1.1 Pengertian  Bullying 

Bullying adalah suatu tindakan yang merugikan seseorang baik itu verbal 

maupun non verbal, menurut Coloroso (2007), bullying merupakan 

tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang 

lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan 

bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional. 

Menurut Salmivalli, dkk (dalam Trismani & Wardani, 2016) dalam 

tindakan perundungan atau bullying terdapat peran-peran yang mengisi 

tindakan tersebut, setidaknya terdapat 5 (lima) peran di dalamnya. Kelima 

peran tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Peran pertama adalah bully. Peran ini dimainkan oleh seorang siswa 

yang bertindak sebagai pemimpin dari sekelompok siswa yang aktif 

melakukan tindakan perundungan atau bullying.  

2. Peran kedua adalah asisten bully. Peran ini dilakukan oleh seorang atau 

beberapa siswa yang ikut secara aktif dalam tindakan bullying atau 

perundungan. Namun, peran ini memiliki ketergantungan kepada peran 

bully atau pemimpin mereka.  

3. Selain terdapat peran yang secara aktif melakukan tindakan 

perundungan, terdapat juga siswa yang terlibat dalam perundungan 

namun tidak secara langsung atau aktif. Mereka berada di lokasi 

terjadinya tindakan perundungan atau bullying. Mereka hanya 

menyaksikan, menjadikan apa yang mereka lihat sebagai hiburan 

mereka serta memberitahu kejadian tersebut kepada yang lainnya 

disaat kejadian perundungan sedang berlangsung.  

4. Sekeras dan sekejam apapun perilaku perundungan tidak sedikit yang 

mau membela korban perundungan. Siswa yang melakukan peran ini 
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disebut sebagai defender. Namun, karena aksinya inilah ia juga terkena 

aksi bullying dari para pelaku.  

5. Yang terakhir adalah outsider. Siswa yang mengetahui akan terjadinya 

perilaku bullying di sekolah namun bersikap acuh tak acuh atau tidak 

mempedulikannya disebut sebagai outsider.. 

 

Bullying secara umum didefinisikan sebagai bentuk perilaku agresif yang 

tidak dilakukan di kalangan anak dan remaja yang melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban yang dilakukan  

berulang dari waktu ke waktu Stuart (2013). Pendapat lain dikemukan oleh 

Rigby (2012) menyatakan bahwa bullying merupakan penyalahgunaan 

kekuatan secara sistematis dalam berhubungan dengan orang lain. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat simpulkan bahwa Bullying adalah 

suatu perilaku seseorang atau sekelompok terhadap seseorang yang tidak 

mempunyai kekuatan yang seimbang dengan pelaku bullying, dan tindakan 

ini dilakukan secara berulang sehingga korban mengalami pelemahan 

harga diri dan sulit nya bersosialisasi di lingkungan sekitarnya. 

 

2.1.2 Bentuk  Bullying 

Bullying yang dilakukan tidak hanya melalui perkataan saja akan tetapi 

ada beberapa bentuk bullying yang dilakukan oleh pelaku dan berbagai 

macam tindakan berbeda setiap bentuk nya, seperti yang disampaikan oleh 

Coloroso (2007), bullying dibagi menjadi empat jenis, yaitu:  

1. Bullying Fisik  

Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan 

paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, 

namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga insiden 

penindasan yang dilaporkan oleh siswa. Jenis penindasan secara fisik di 

antaranya adalah memukul, mencekik, menyikut, meninju, menendang, 

menggigit, memiting, mencakar, serta meludahi anak yang ditindas 

hingga ke posisi yang menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan 

pakaian serta barangbarang milik anak yang tertindas. Semakin kuat 
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dan semakin dewasa sang penindas, semakin berbahaya jenis serangan 

ini, bahkan walaupun tidak dimaksudkan untuk mencederai secara 

serius.  

2. Bullying  Verbal  

Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 

digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. 

Kekerasan verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan 

orang dewasa serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal 

dapat diteriakkan di taman bermain bercampur dengan hingar binger 

yang terdengar oleh pengawas, diabaikan karena hanya dianggap 

sebagai dialog yang bodoh dan tidak simpatik di antara teman sebaya. 

Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 

kejam, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan 

seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat 

berupa perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang kasar, 

e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman 

kekerasan, tuduhantuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, 

serta gosip.  

3. Bullying  Relasional  

Penindasan relasional adalah pelemahan harga diri si korban penindasan 

secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau 

penghindaran. Penghindaran, suatu tindakan penyingkiran, adalah alat 

penindasan yang terkuat. Anak yang digunjingkan mungkin akan tidak 

mendengar gosip itu, namun tetap akan mengalami efeknya. Penindasan 

relasional dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang 

teman atau secara sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. 

Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan 

yang agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu yang bergidik, cibiran, 

tawa mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar.  

4. Cyber bullying  

cyber bullying Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin 

berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya 
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adalah korban terus menerus mendapatkan pesan negative dari pelaku 

bullying baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya. 

Bentuknya berupa:  

a. Mengirim pesan yang menyakitkan atau menggunakan gambar  

b. Meninggalkan pesan voicemail yang kejam  

c. Menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-

apa (silent calls)  

d. Membuat website yang memalukan bagi si korban  

e. Si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room dan lainnya  

f. “Happy slapping” – yaitu video yang berisi dimana si korban 

dipermalukan atau di-bully lalu disebarluaskan. 

 

Pendapat lain dikemukan oleh Hertinjung (2013) Bentuk bentuk 

bullying adalah bullying fisik, verbal, dan bullying tidak langsung.  

a. Bullying fisik adalah suatu tindakan  menonjok, mendorong, 

memukul, menendang, dan menggigit.  

b. Bullying verbal adalah tindakan pelaku menyoraki, menyindir, 

mengolok-olok, menghina, dan mengancam korbannya.  

c. Bullying tidak langsung antara lain berbentuk mengabaikan, tidak 

mengikutsertakan, menyebarkan rumor/gosip, dan meminta orang 

lain untuk menyakiti. 

 

Berdasarkan uraian diatas bentuk bullying tidak hanya secara verbal 

seperti mengolok-olok menghina dan mengancam, akan tetapi masih 

banyak bentuk bullying yang liannya yaitu berawal dari bullying verbal 

seperti menghina, mengancam lalu berlanjut ke bullying fisik yang 

dimana pelaku melakukan tindakan seperti menendang, meninju, 

bahkan memukul secara beramai-ramai hal inilah yang menyebabkan 

korban nya merasakan pelemahan harga diri serta mengalami luka yang 

cukup serius. Tidak hanya itu bullying tidak langsung seperti 

menyebarkan rumor yang tidak-tidak bahkan sampai di sebarkan ke 

sosial media pun sangat menyakitkan korban karena koran merasa 
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dirinya di permalukan melalui tindakan pelaku seperti menyebarkan 

foto privasi nya ke sosial media dengan tujuan mempermalukan korban. 

 

2.1.3 Sifat  Pelaku  Bullying 

Bullying yang dilakukan pelaku tidak hanya karena sifat jailnya semata 

akan tetapi pelaku mempunyai beberapa sifat bully yang dimiliki dirinya, 

seperti pemaparan dari Barbara Coloroso (2007; 55-56) sifat-sifat yang 

dimiliki bully, yakni:  

1. Suka mendominasi orang lain.  

2. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan keinginannya.  

3. Sulit melihat situasi dari titik pandang orang lain.  

4. Hanya perduli pada keinginan dan kesenangan sendiri, bukan pada 

kebutuhan, hak-hak, dan perasaan-perasaan orang lain.  

5. Cenderung melukai anak lain ketika tidak ada pengawasan dari orang 

tua atau orang dewasa yang lain.  

6. Memandang anak yang lebih lemah sebagai mangsa.  

7. Menggunakan kesalahan, kritikan, dan tuduhan-tuduhan yang keliru 

untuk memproyeksikan ketidakcakapannya pada target.  

8. Tidak mau bertanggung jawab pada tindakannya.  

9. Tidak memiliki pandangan terhadap konsekuensi jangka pendek, 

jangka panjang dan yang tidak diinginkan dari perilakunya saat itu. 

 

Dari sifat sifat bullying diatas dapat disimpulkan bahwa pelaku adalah 

sosok yang sangat dominan di lingkungan nya sehingga diri nya mendapat 

dukungan dari teman di sekitarnya, disitulah dirinya memanfaatkan 

dukungan tersebut untuk melakukan keinginan nya. Pelaku bullying 

bertindak sesuka hati nya tanpa memikirkan dampak dari perbuatannya 

tersebut. 

  

2.1.4 Faktor-Faktor  Bullying 

Bullying dapat terjadi karena adanya faktor penyebab yang 

memepengaruhi pelaku untuk memalukan tindakan bullying. Menurut 

Andri Priyatna (2010) Banyak faktor yang melatarbelakangi timbulnya 
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pelaku bullying, baik itu faktor pribadi anak itu sendiri, faktor keluarga, 

faktor lingkungan, bahkan faktor sekolah. Semua faktor tersebut, baik 

yang bersifat individu maupun kolektif, memberi kontribusi kepada 

seseorang anak sehingga melakukan tindakan bullying‟.  

1. Faktor  keluarga  

Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedulian orang tua kepada 

anaknya, Pola asuh orang tua yang terlalu pesimis sehingga anak 

bebas melakukan tindakan apapun yang dia mau atau sebaliknya. Pola 

asuh orang tua yang terlalu keras sehingga sang anak menjadi akrab 

dengan suasana yang mengancam. Kurangnya pengawasan dari orang 

tua Sikap orang tua yang suka memberi contoh perilaku bullying, baik 

yang disengaja atau pun tidak. Pengaruh dari perilaku saudara-saudara 

kandung dirumah. 

2. Faktor  pergaulan 

Suka bergaul dengan anak yang biasa melakukan bullying. Bergaul 

dengan anak yang suka dengan tindakan kekerasan Anak agresif yang 

berasal dari status sosial tinggi dapat saja menjadi pelaku bullying 

demi mendapatkan penghargaaan dari kawan-kawan sepergaulannya, 

atau sebaliknya. Anak yang berasal dari status sosial yang rendah pun 

dapat saja menjadi pelaku tindakan bullying demi mendapatkan 

penghargaan dari kawan-kawan dilingkungannya.  

3. Faktor  lain Bullying akan tumbuh subur disekolah.  

Jika pihak sekolah tidak menaruh perhatian pada tindakan tersebut. 

Banyakan contoh perilaku bullying dari berbagai media biasa di 

peroleh anak, seperti: televisi, film dan video game. Ikatan pergaulan 

antar anak yang salah arah sehingga mereka mengganggap bahwa 

anak lain yang mempunyai karakteristik berbeda dari kelompoknya 

dianggap “musuh” yang mengancam. Pada sebagian anak remaja, 

agresi sosial kadang dijadikan alat untuk menghibur diri. Dan 

terkadang juga digunakan sebagai alat untuk mencari perhatian dari 

teman-teman yang dianggap sebagai saingannya. 
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Adapun faktor penyebab bullying lainnya yaitu seperti perbedaan suku, 

latar belakang sosial ekonomi, perbedaan keadaan fisik, masuk sebagai 

mahasiswa baru pun rentan terjadi bullying seperti masih adanya 

budaya senioritas yang meniru dari pengalaman masa lalu.  

 

2.1.5 Dampak  Perilaku  Bullying 

Bullying yang terjadi pun memberikan dampak yang kurang baik, tidak 

hanya bagi korban akan tetapi dampak ini ikut dirasakan oleh pelaku serta 

orang lain yang ikut melihat tindakan bullying akan tetapi tidak 

memberikan respon yang baik, tak jarang mereka ikut mendukung perilaku 

yang dilakukan bully. Berikut dampak yang dirasakan oleh pelaku, korban 

dan peninton bullying :  

1. Dampak bullying bagi korban dapat membuat remaja merasa cemas 

dan ketakutan, mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah dan 

menuntun mereka untuk menghindari sekolah. Jika bullying berlanjut 

dalam waktu yang lama, dapat mempengaruhi self esteem siswa, 

meningkatkan isolasi sosial, memunculkan perilaku menarik diri, 

menjadikan remaja rentan terhadap stres dan depresi, serta rasa tidak 

aman. Dalam kasus yang lebih ekstrim, bullying dapat mengakibatkan 

korban berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau melakukan bunuh 

diri. Jika bullying menimpa korban secara berulangulang. 

Konsekuensinya yaitu korban akan merasa depresi dan marah, marah 

terhadap dirinya sendiri, terhadap pelaku dan terhadap orangorang di 

sekitarnya serta terhadap orang dewasa yang tidak dapat atau tidak 

mau menolongnya. 

2. Dampak bagi pelaku, pada umumnya para pelaku bullying memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi dengan harga diri yang tinggi pula, 

cenderung bersifat agresif dengan perilaku yang pro terhadap 

kekerasan, tipikal orang yang berwatak keras, mudah marah dan 

implusif, toleransi yang rendah terhadap frustasi. Para pelaku bullying 

memiliki kebutuhan yang kuat untuk mendominasi orang lain dan 

kurang berempati terhadap targetnya. Siswa akan terperangkap dalam 

peran pelaku bullying, tidak dapat mengembangkan hubungan yang 
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sehat, kurang cakap untuk memandang dari perspektif lain, tidak 

memiliki empati, serta menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai 

hingga dapat mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa yang 

akan datang. 

3. Dampak bagi siswa lain yang menyaksikan bullying (bystanders), Jika 

bullying dibiarkan tanpa tindak lanjut, maka siswa lain yang makan 

bergabung dengan penindas karena takut menjadi sasaran berikutnya 

dan beberapa lainnya mungkin hanya akan diam saja tanpa melakukan 

apapun dan yang paling parah mereka merasa tidak perlu 

menghentikannya penonton dapat berasumsi bahwa bullying adalah 

perilaku yang diterima secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa 

siswa mungkin akan bergabung dengan penindas karena takut menjadi 

sasaran berikutnya dan beberapa lainnya mungkin hanya akan diam 

saja tanpa melakukan apapun dan yang paling parah mereka merasa 

tidak perlu menghentikannya. Muliasari (2019). 

 

Dampak perilaku bullying dapat merusak perkembangan psikologis, 

seperti rendahnya self-esteem, kecemasan depresi, menjadi tidak percaya 

pada orang lain, konsep diri menjadi negatif, menurunnya kemampuan 

bersosialisasi dan beradaptasi, psikosomatik dan menolak untuk sekolah. 

Psikosomatik adalah gangguan psikis dan emosional yang melibatkan 

pikiran dan tubuh, sehingga menyebabkan gangguan fisik. Beberapa 

keluhan fisik yang umumnya dirasakan penderita psikosomatik, di 

antaranya, sakit kepala, merasa lemah, banyak berkeringat, jantung 

berdebar, sesak napas, adanya gangguan pada lambung, diare, mual dan 

lain sebagainya. Fitri, dkk (2018). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying 

dapat berdampak terhadap fisik maupun psikis pada korban. Dampak fisik 

seperti sakit kepala, sakit dada, cedera pada tubuh, bahkan dapat sampai 

menimbulkan kematian. Sedangkan dampak psikis seperti rendah diri, sulit 

berkonsentrasi sehingga berpengaruh pada penurunan nilai akademik, 

trauma, sulit bersosialisasi, hingga depresi. 
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2.2  Layanan  Informasi  Menggunakan  Media  Komik 

2.2.1 Pengertian  Layanan  Informasi 

Ada beberapa jenis layanan dalam bimbingan dan konseling salah satunya 

yaitu layanan informasi. Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang 

memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 

pengaruh yang besar kepada siswa dalam menerima dan memahami 

informasi-informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 

dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, 

dan masyarakat, Sukardi, (2010: 16). 

 

Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan klien menerima dan memahami berbagai informasi, baik 

informasi internal maupun informasi eksternal yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk 

kepentingan klien. Layanan informasi merupakan layanan yang berupaya 

memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. 

Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali klien 

dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 

tentang proses perkembangan anak muda. Layanan informasi merupakan 

kebutuhan yang amat tinggi tingkatannya. Lebih-lebih apabila diingat 

bahwa masa depan adalah abad informasi, di mana segala kegiatan 

ataupun aktifitas itu dapat dilakukan karena adanya informasi. Oleh karena 

itu barang siapa yang tidak memperoleh informasi, maka ia akan tertinggal 

dan kehilangan masa depan. Tohirin (dalam Ariandi dkk, 2020). 

 

Menurut Prayitno (2017:66) layanan informasi yaitu layanan yang 

berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 

perlukan. Dalam layanan ini, kepada peserta layanan disampaikan dengan 

berbagai informasi. Informasi itu kemudian diolah dan digunakan oleh 

individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya. Kemudian, 

Sukardi Kusri (2016) menjelaskan layanan informasi yaitu layanan 

bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang 

dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik dalam 
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menerima dan memahami informasi-informasi yang dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari 

sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat.  

 

Dapat disimpulkan layanan informasi merupakan layanan yang berusaha 

membekali individu dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang 

pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi 

sosial. Informasi tersebut selanjutnya diolah dan digunakan oleh individu 

untuk lebih mudah dalam membuat perencanaan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

2.2.2 Tujuan  Layanan  Informasi 

Pemberian layanan informasi memiliki tujuan untuk membekali individu 

berbagai pengetahuan dan pemahaman baru. Selain itu Prayitno (2012:51) 

bahwa mengatakan bahwa Layanan informasi bertujuan untuk membekali 

individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai 

hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan 

mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat. 

 

Adapun tujuan layanan informasi menurut Lestari (2015) menjelaskan 

bahwa tujuan layanan informasi yaitu untuk membekali individu dengan 

berbagi pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 

untuk mengenal diri, merencanakan, dan mengembagkan pola kehidupan 

sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang 

diperoleh melalui layanan informasi, digunakan sebagai bahan acuan 

dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-

cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dalam mengambil sebuah 

keputusan. 
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Dilihat dari pemaparan para ahli tersebut dapat dipahami bahwa tujuan 

utama pemberian layanan  informasi adalah untuk membekali seseorang 

dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang 

berguna untuk memahami dan mengembangkan potensi diri sendiri. 

 

2.2.3 Teknik  Layanan  Informasi  

Pelaksanaan layanan informasi konselor atau guru BK menggunakan 

metode atau cara yang berbeda-beda disesuaikan dengan kontek dan 

situasi saat pemberian layanan tersebut. Tohirin (2011:149) menjelaskan 

beberapa teknik yang dapat digunakan pada pelaksanaan layanan informasi 

yaitu sebagai berikut.  

1. Ceramah, tanya jawab, dan diskusi, Teknik ini paling umum digunakan 

dalam penyampaian informasi dalam berbagai kegiatan termasuk 

pelayanan BK. Melalui teknik ini, para peserta mendengarkan atau 

menerima ceramah dari Guru BK atau Konselor, selanjutnya diikuti 

dengan tanya jawab, dan untuk pendalamannya dilakukan diskusi.  

2. Melalui media, Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media 

tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, poster, dan 

media elektronik seperti radio, tape recorder, film, televisi, internet, 

dan lain-lain. Dengan kata lain media yang dimaksud di sini berupa 

media elektronik ataupun media nonelektronik.  

3. Acara khusus Layanan, informasi melalui acara ini dilakukan 

berkenaan dengan acara khusus yang diadakan di sekolah, misalnya 

“Hari tanpa Asap Rokok”, “Hari Kebersihan Lingkungan Hidup”, dan 

lain sebagainya. Dalam acara tersebut, disampaikan berbagai informasi 

berkaitan dengan peringatan hari tersebut dan dilakukan berbagai 

kegiatan yang terkait yang diikuti oleh sebagian atau seluruh siswa di 

sekolah di mana kegiatan itu dilaksanakan. 

4. Narasumber, Layanan informasi juga dapat dilaksanakan kepada 

peserta layanan dengan mengundang narasumber. Misalnya informasi 

tentang obat-obat terlarang, psikotropika, dan narkoba, maka 

narasumber yang dapat diundang berasal dari Dinas Kesehatan, 
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Kepolisian, dan lain-lain. Untuk itu perlu didatangkan pihak lain yang 

mengetahuinya berdasarkan informasi yang akan diberikan 

 

2.2.4 Pelaksanaan Layanan  Informasi 

Pelaksanaan layanan informasi menurut Prayitno (dalam Ramadani, 2017) 

yakni diperlukan beberapa media untuk menyampaikan informasi, media 

yang bisa digunakan dalam melaksanakan layanan informasi, yaitu:  

1. Penyampaian informasi dapat menggunakan media pembantu berupa 

alat peraga, media tulis dan garafis serta perangkat dan program 

elektronik (seperti radio, televisi, rekaman computer, LCD). Papan 

informasi merupakan media yang cukup efektif apabila dikelola dengan 

baik dan bahan sajian aktual.  

2. Informasi dikemas dalam rekaman dengan perangkat keras, misalnya 

(rekaman  audio, video, gambar) digunakan dalam layanan informasi 

yang bersifat mandiri, dalam arti peserta layanan atau klien sendiri 

dapat memperoleh dan mengelola informasi yang diperlukan. Layanan 

informasi mandiri ini dapat terselenggara secara lebih menarik, tanpa 

tergantung kepada konselor secara pribadi, bebas dilakukan dimana 

saja, kapan saja dan oleh siapapun saja. Terlebih dahulu, layanan 

informasi mandiri dirancang dan disiapkan secara cermat oleh konselor. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melaksanakan layanan informasi, diperlukan adanya media pendukung 

yang dapat digunakan oleh konselor seperti menggunakan media pembantu 

(seperti radio, televisi, rekaman computer, LCD) dan informasi yang 

dikemas dalam rekaman dengan perangkat keras, misalnya (rekaman 

audio, video, gambar). dengan menggunakan media tersebut dapat 

memudahkan konselor dalam penyampaian informasi, dan juga peserta 

lebih tertarik dapat menarik bagi klien, sehingga informasi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. 
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2.2.5 Definisi  Media  Komik 

Bimbingan konseling ini diperlukan media untuk dapat digunakan 

konselor dalam memberikan layanan. Pemilihan media yang dipilih harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat mengatasi permasalahan 

yang sedang dialami oleh para mahasiswa. Oleh sebab itu, peneliti 

memilih komik sebagai media yang digunakan dalam memberikan layanan 

informasi bagi mahasiswa. Media komik merupakan pengembangan dari 

wujud cerita anak dalam teks. Media ini merupkan upaya agar siswa dapat 

membaca sesuatu cerita dalam wujud bacaan yang mereka sukai. Komik 

cerita anak sama halnya dengan komik yang lain, didalamnya memuat 

unsur gambar dan tulisan. Gambar ditunjukan agar siswa memiliki 

visualisasi terhadap isi cerita. Rusdiana, (2018). 

 

Definisi lain dikemukakan oleh Hermawanti (2019) komik disajikan 

menggunakan gambar dan alur yang saling berkaitan untuk mudah 

dipahami oleh pembaca, sehingga komik menjadi pilihan yang tepat 

sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan bimbingan konseling 

untuk memberikan layanan bimbingan klasikal. Penyajian gambar yang 

lucu dan unik tidak akan membuat pembaca merasa bosan serta dapat 

meningkatkan keinginan para mahasiswa untuk membaca komik. Selain 

itu, materi yang ada dalam komik disajikan dalam bentuk rangkaian 

gambar yang dapat membuat mahasiswa mengingat dalam jangka panjang. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media komik 

dalam penelitian ini adalah media bagi layanan informasi yang di 

sampaikan dengan kartun atau gambar yang mengungkapkan suatu tokoh 

dan menjelaskan sebuah cerita singkat yang berkaitan dengan bullying 

oleh mahasiswa dengan gambar yang bercirikan kesederhanaan dan 

kejelasan, dan diolah menggunakan warna-warna yang sederhana pula. 
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2.2.6 Karakteristik  Komik 

Komik disajikan dengan mempunyai sifat yang khas atau karakteristik 

tertentu yang membedakannya dengan media visual lain. Menurut 

Zuhrowati (2018) karakteristik atau ciri khas komik dilihat dari segi 

bahasa, sebagai berikut : 

1. Komik sebagai petunjuk penggunaan media pembelajaran komik 

disampaikan dengan jelas kepada pembaca.  

2. Istilah-istilah yang digunakan dalam komik harus tepat dan jelas.  

3. Penggunaan bahasa mendukung kemudahan dalam memahami alur 

materi. 

4. Teks dialog yang digunakan dalam pembuatan komik dapat 

menyampaikan materi dengan tepat.  

5. Komik pada kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau   salah   

pengertian. 

6. Penggunaan media komik harus konsistensi huruf dan gambar. 

 

Adapun beberapa karakteristik yang dimiliki komik menurut Danaswari 

(Nunik, 2015), yaitu sebagai berikut:  

1. Pembuatan komik untuk menggambar diperlukan adanya karakter, 

karakter dalam komik, yaitu pendeskripsian dari sesuatu yang akan 

dijelaskan di dalam komik.  

2. Ekspresi wajah karakter, pada saat kita menentukan ekspresi dari 

perasaan sang karakter yang kita buat. Misalnya, ekspresi yang 

digambarkan saat tersenyum, sedih, marah, kesal, atau kaget.  

3. Balon kata, yaitu unsur utama setiap komik gambar dan kata, 

keduanya saling mendeskripsikan satu sama lain. sehingga 

menunjukkan dialog antar tokoh.  

4. Garis gerak, yaitu yang digambar akan terlihat hidup dalam imajinasi 

pembaca.  

5. Latar, yaitu dapat menunjukkan pada pembaca konteks materi yang 

disampaikan dalam komik tersebut. 

 



24 

 

2.2.7 Komik  Sebagai  Media Layanan  Informasi 

Dalam pelaksanaan layanan informasi penggunaan media sebagai salah 

sarana untuk menyampaikan materi agar lebih menarik. Menurut Tohirin 

(Zaini, dkk, 2020) menyampaikan bahwa dalam penyampaian materi 

dalam layanan informasi biasanya menggunakan media tertentu, 

diantaranya media tulis, media gambar, alat peraga, poster, media 

elektronik seperti radio, tape recorder, film, televisi, internet, dan lain lain. 

 

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komik 

bisa menjadi media layanan informasi, karena komik merupakan salah satu 

bentuk media gambar yang digabungkan dengan media tulis. Saat ini 

media komik juga menjadi salah satu media yang banyak diminati oleh 

semua kalangan. Selain itu penggunaan komik sebagai media layanan 

informasi karena adanya keunggulan yang dimiliki komik, Menurut 

Daryanto (2013: 128) kelebihan komik yang lainnya adalah penyajiannya 

mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi yang 

divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional sehingga 

membuat pembaca untuk terus membacanya hingga selesai. Hal inilah 

yang juga mengispirasi komik yang isinya materi pembelajaran. Komik 

pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk 

membaca sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

Selain itu peranan pokok dari media komik dalam layanan informasi yaitu 

kemampuannya dalam menciptakan minat konseli atau individu untuk 

membacanya. sedangkan menurut Zulkifli (2008) keunggulan komik yaitu 

sebagai berikut:  

1. Komik memiliki sifat sederhana dalam penyajiannya  

2. Memiliki unsur urutan cerita yang memuat pesan yang besar, tetapi   

disajikan secara ringkas dan mudah dicerna  

3. Dilengkapi dengan bahasa verbal dan dialogis  
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4. Dengan adanya perpaduan antara bahasa verbal dan nonverbal, dapat 

mempercepat pembaca memahami isi pesan yang dibacanya karena 

terbantu untuk tetap focus dan tetap pada jalurnya  

5. Ekspresi yang divisualisaikan membuat pembaca terlibat secara 

emosional, mengakibatkan pembaca ingin terus membacanya hingga 

selesai.
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat   

Penelitian ini dilaksanakan secara online melalui google form menggunakan 

skala dan kuisioner. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada tahun 

akademik 2021/2022. 

  

3.2 Metode dan Desain  Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau biasa 

disebut dengan istilah Research and Development (RnD). Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan mengkonfirmasi suatu 

produk. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa Research and Development 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah 

produk serta menguji keefektivan dari produk yang dihasilkan.  

 

Model yang akan digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu 

pengembangan model 4-D (Four D). Metode dan model ini dipilih peneliti 

karena bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media komik. 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media komik dengan tema 

Bullying dalam layanan informasi bagi mahasiswa yang dikemas dalam 

bentuk komik. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan model 4-D 

sebagai model penelitian. Model penelitian ini terdiri dari empat tahap yang 

meliputi: tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap 

pengembangan (Develop) dan tahap penyebaran (Desseminate).  

 

Pengembangan  model 4-D Thiagarajan (1974) dijabarkan sebagai berikut :  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan dan menyimpulkan bermacam-macam informasi 

yang berikatan dengan produk yang akan ditemukan dan 

dikembangkan. 
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2. Tahap  Perancangan  (Design)  

Pada tahap Design atau perancangan peneliti sudah membuat produk 

awal atau rancangan produk. Tahap ini diisi dengan kegiatan 

menyiapkan kerangka konseptual skrip dan komik serta 

mensimulasikan penggunaan komik tersebut dalam lingkup kecil. 

Tahapan perancangan pada penelitian ini dilakukan untuk membuat 

media komik sebagai bentuk layanan informasi yang sesuai dengan 

hasil tahap pendefinisian. 

3. Tahap  Pengembangan  (Develop)  

Tahap pengembangan atau develop terbagi ke dalam dua kegiatan yaitu 

expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal 

merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan 

produk (media komik). Kegiatan ini dilakukan oleh Dosen Ahli dalam 

bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki 

rancangan komik yang telah disusun oleh peneliti. Developmental 

testing adalah kegiatan uji coba rancangan produk (media komik) pada 

subjek terbatas. Hasil uji coba ini digunakan untuk memperbaiki komik 

yang telah dirancang ke 30 mahasiswa. 

4. Tahap  Penyebaran  (Disseminate)  

Tahap penyebaran atau disseminate terdiri dari tiga kegiatan yaitu 

validation testing, packaging, diffusion and adoption. Tahap validation 

testing yaitu produk yang telah direvisi pada tahap pengembangan 

kemudian diimplementasikan kepada subjek terbatas. Hasil 

implementasi ini nantinya akan dinilai oleh mahasiswa penilai yang 

berasal dari Program Studi Bimbingan dan Konseling sebanyak 6 orang 

untuk melihat kesesuaian hasil pre-test dan post-test. 

 

Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan ini adalah melakukan 

packaging (pengemasan), diffusion dan adoption. Tahap ini dilakukan agar 

produk (media komik) dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan 

ini dapat dilakukan dengan  mencetak media komik, setelah dicetak komik 

tersebut disebarluaskan agar dapat diserap (diffusion) atau dipahami orang 

lain dan dapat digunakan (adoption) oleh konselor atau  praktisi BK. 
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Berikut alur penyusunan media komik yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Menggunakan Model Pengembangan 4D 

 

3.3 Subjek  Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 6-10 mahasiswa. Mahasiswa sebagai 

subjek uji coba akan mengisi pre-test dan post-test untuk mengetahui 

tingkat pemahaman materi dari media komik yang diberikan. Kriteria subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kriteria inklusi. Menurut 

Nursalam (2013), kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subjek 

penelitian mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai 

sampel. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mahasiswa berjenis kelamin pria maupun wanita 

2. Tidak adanya batasan agama atau budaya tertentu 

3. Mengikuti layanan secara sukarela dan tanpa paksaan  
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Komik dalam penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa, karena komik 

ini merupakan hasil produk dari payung penelitian pengembangan model 

layanan layanan informasi menggunakan media komik tentang 

permasalahan di bidang pribadi, sosial, belajar dan karier. Dalam hal ini, 

peneliti mendapat tema Bullying untuk digunakan pada mahasiswa. Oleh 

karena itu, komik dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mahasiswa 

sebagai upaya memahami bagaimana cara meningkatkan Bullying 

mahasiswa. 

 

3.4 Teknik  Pengumpulan  Data 

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian sebagai teknik 

pengumpulan data. Menurut Arikunto (2010), instrumen penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah.  

 

Peneliti menggunakan dua instrumen sebagai alat untuk validasi produk 

(media komik) yang akan diuji oleh para ahli (expert judgement) dan 

sebagai alat penilaian hasil pre-test dan post-test sesuai dengan komik yang 

dikembangkan. Instrumen pertama menggunakan model Likert dan 

Intrumen kedua menggunakan kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2010), skala 

model likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok individu tentang fenomena sosial. Aspek yang 

terdapat pada Skala Likert akan dijabarkan menjadi indikator, lalu indikator 

akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen 

berupa pertanyaan atau pernyataan. Penggunaan skala model Likert 

bertujuan untuk mengukur kelayakan dari media komik dan kuesioner untuk 

menilai hasil pre-test dan post-test sesuai dengan komik yang telah 

dikembangkan.  

 

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2015), kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk responden 
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dijawab. Isi dalam kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 

terbuka atau tertutup yang diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos atau intenet. Prinsip prinsip dalam penulisan kuesioner 

yaitu : isi dan tujuan pertanyaan, bahasa yang digunakan, tipe dan bentuk 

pertanyaan, pertanyaan tidak mendua atau pertanyaan yang diberikan tidak 

bercabang, panjang pertanyaan, dan penampilan fisik kuesioner. 

 

Instrumen pertama yang digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan 

media komik dengan skala model likert memiliki lima kategori kesetujuan 

dan memiliki skor 1-4. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “kurang 

setuju”, dan “tidak setuju”. Aspek yang dinilai sesuai dengan teori dalam 

jurnal Nurlatipah (2015) menurut Danaswari, aspek tersebut meliputi: 

karakter, ekspresi wajah, balon kata, latar, dan panel. Instrumen dengan 

model likert ini digunakan sebagai alat validasi produk untuk mengukur 

kelayakan media komik yang telah dikembangakan. 

 

Instrumen kedua yang digunakan untuk hasil pre-test dan post-test sesuai 

dengan komik yang telah dikembangkan. Instrumen yang digunakan 

meliputi aspek pengertian, faktor, dampak dan mengurangi tindak Bullying. 

Bentuk kuesioner yang diberikan berupa pertanyaan terbuka dan pertanyaan 

tertutup sehingga jawaban yang diberikan oleh responden berupa uraian atau 

jawaban singkat. Validasi produk ini akan dilakukan oleh para ahli untuk 

menguji kelayakan media komik, 3-6 mahasiswa sebagai subjek uji coba 

untuk kelas kecil kuesioner keterbacaan visual media komik dan 30 

mahasiswa akan mengisi pre test dan post test untuk mengetahui tingkat 

pemahaman materi dari media komik yang diberikan. Tahap ini akan 

diperoleh pendapat, masukan, dan persetujuan dari validator sesuai dengan 

bidangnya. Masukan tersebut peneliti gunakan sebagai bahan 

penyempurnaan pembuatan komik.  
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Aspek yang dinilai sesuai dengan teori dalam jurnal Nurlatipah dkk, 2015 

menurut Danaswari, aspek tersebut meliputi: karakter, ekspresi wajah, balon 

kata, latar, panel, dan garis tegak. Berikut ini adalah Kisi-kisi instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kelayakan media komik. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan  Media Komik 

Aspek Indikator 

Karakter  
Kesederhanaan penggambaran karakter dari tokoh dalam 

komik  

Ekspresi 

wajah 

Kesesuaian ekspresi wajah karakter dengan konteks cerita 

Balon kata 
Kesesuaian balon kata dengan konteks nada (intonasi 

suara) dan karakter dari tokoh  

Latar Kesesuaian gambar dengan isi komik  

Panel 
Kesederhanaan urutan dari setiap gambar atau alur dalam 

komik 

Garis 

tegak  

Kesesuaian antar garis tegak dalam komik 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Materi Komik 

Aspek Indikator  

Kelengkapan materi 
Kesesuiaan materi dengan bidang layanan 

bimbingan konseling 

Keakuratan konsep 

dan definisi 

Kesesuaian konsep dan definisi yang berlaku 

dalam bidang/ilmu bimbingan konseling 

Keakuratan fakta 

dan data 

Kesesuaian tema dengan realita kehidupan 

sehari-hari 

mendorong 

keingintahuan 

Kemampuan mendorong rasa ingin tahu 

pembaca 

  Sumber : (Ernawati, 2016) 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Bahasa Komik 

Aspek Indikator  

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau informasi 

Dialogis dan 

Interaktif 
Kemampuan memotivasi pembaca 

Kesesuaian dengan 

perkembangan  

Kesesuaikan dengan perkembangan intelektual 

pembaca 

  Sumber : (Ernawati, 2016) 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Keterbacaan Visual 

Aspek Indikator 

Tampilan 

Kemenarikan ilustrasi  

Kesesuaian proporsi warna 

Keseimbangan tata letak teks dan gambar 

Kesesuaian karakter 

Bahasa 
Ketepatan pemilihan bahasa 

Kesederhanaan kalimat 

Pembelajaran Kesesuaian komik dengan tingkat perkembangan 

  Sumber : (Mulyani, 2015) 

 

Tabel 5. Kisi Kisi Intrumen Penilaian Hasil Pre-Test dan Post-test  

Aspek Indikator 

Pengertian Bullying Individu memahami definisi dari Bullying 

Faktor Bullying Individu memahami faktor faktor yang 

mempengaruhi Bullying 

Dampak Bullying Individu  memahami dampak dampak dalam 

Bullying 

Tips Mengurangi 

Bullying 

Individu memahami bagaimana cara 

mengurangi Bullying 

 

3.5 Teknik  Analisis  Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data deskriptif kuantitatif yaitu memaparkan hasil pengembangan 

produk yang berupa media komik layanan informasi setelah 

diimplementasikan, diuji tingkat validasinya dan kelayakan produknya. Data 
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yang telah diperoleh dari dosen ahli dan mahasiswa berupa data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa data numerik yang diperoleh dari 

skor penilaian ahli dan mahasiswa terhadap instrumen yang diberikan dan 

nantinya akan sangat membantu dalam penilaian media komik layak atau 

tidaknya, dan baik atau buruknya serta membantu dalam penilaian hasil pre 

test dan post test yang dapat dilihat dari data kuantitatif ini. Selain data 

kuantitatif, juga ada  data kualitatif yang diperoleh dari komentar, kritik, dan 

saran para ahli yang ditulis langsung pada instrumen. Fungsi dari komentar, 

kritik, dan saran dijadikan sebagai pertimbangan untuk merevisi pembuatan 

komik dalam pengembangan media layanan informasi.  

 

Tabel 6. Skoran  Item  Kelayakan  Media Komik 

Keterangan Skor Pernyataan 

SS (Sangat Sesuai) 4 

S (Sesuai) 3 

TS (Tidak Sesuai) 2 

STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 

          Sumber: (Arikunto, 2012) 

Menurut Khoirot (2015), analisis data untuk menghitung kelayakan media 

komik dapat  dilakukan dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut 

 

Presentase Kelayakan (%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 ×100% 

   Gambar 2. Perhitungan Presentase Kelayakan 

 

Menurut Arikunto (2010), data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 

perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah, 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh presentase. 

Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori 

kelayakan media komik 
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Tabel.7. Kriteria Kelayakan Media Komik 

No Presentase Kategori 

1. >80% - 100% Sangat Layak 

2. >60% - 80% Layak 

3. >40% - 60% Cukup Layak 

4. >20% - 40% Tidak Layak 

5. >0% - 20% Sangat Tidak Layak 

Sumber: (Arikunto, Cepi: 2009) 

 

Rumus untuk menghitung presentase kenaikan pre test dan post test yaitu : 

 
 
 
 
Gambar 3. Perhitungan Presentase Kenaikan Pre Test dan Post Test. 
 

      

 

 

Presentase Kenaikan = 
(𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)

𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 ×100% 

 



 
 

 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan tentang pengembangan media 

komik dengan tema bullying dalam layanan informasi mahasiswa, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa media komik dengan tema 

bullying untuk layanan informasi. 

2. Pengembangan media komik dengan tema bullying dalam layanan 

informasi pada mahasiswa menggunakan 4-D (Define- Design-Develop-

Dessiminate). Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan media 

komik dengan tema Bullying secara keseluruhan sangat layak digunakan 

dalam pemberian layanan informasi. Hal ini ditunjukan dengan hasil uji 

kelayakan oleh ahli media dengan presentase 66,6%, ahli bahasa dengan 

presentase 80% dan ahli materi dengan presentase 100%. Berdasarkan 

hasil uji kelayakan oleh Ahli dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media komik dengan tema bullying ini sangat layak digunakan pemberian 

layanan informasi bagi mahasiswa. 

3. Subjek uji keterbacaan visual dan penelitian mahasiswa kelas besar 

dilakukan 30 mahasiswa FKIP Universitas Lampung dengan memberikan 

pre test dan post test. Hasil pre test memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,4 

sedangkan hasil post test memperoleh nilai rata-rata sebesar 9,26. 

Berdasarkan perhitungan presentase peningkatan hasil pre test dan post 

test pada Microsoft Excel diperoleh hasil 44,84%. Hal ini menunjukan 

bahwa pengembangan media komik dengan tema bullying dapat 
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digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan  

informasi. 

4. Hasil penelitian memperoleh bahwa nilai rata-rata sebesar 6,4 sedangkan 

hasil post test memperoleh nilai rata-rata sebesar 9,26. Persentase 

peningkatan hasil pre-test dan post-test yaitu sebesar 44,84%. Dengan 

demikian, media komik ini memenuhi kriteria “layak” sehingga dapat 

digunakan sebagai media layanan informasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peniliti memberikan  

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Praktisi Bimbingan Konseling  

Menambah wawasan mengenai Bullying dan dapat memanfaatkan hasil 

produk berupa komik yang telah dikembangkan sebagai layanan 

informasi dalam pemberian layanan BK. 

2. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

informasi bagi mahasiswa dalam mengatasi perilaku bullying. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian pengembangan media komik dengan tema bullying dalam 

layanan informasi bagi mahasiswa ini dapat terus berkembang. Hasil 

produk dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kelemahan. 

Pengembangan model 4D masing masing masih terdapat kelemahannya 

yaitu dibagian Define, subjek tidak hanya mengalami satu permasalahan 

yang dialami. Design, beberapa kali merevisi isi skrip  dikarenakan 

dalam 16 panel ini harus sudah mencangkup permasalahan sekaligus 

tips permasalahan komik dan harus menggunakan bahasa yang ringan 

sehingga mudah dipahami dengan tema bullying. Develop, kesulitannya 

yaitu menyesuaikan ekspresi maupun action tokoh dengan skrip komik. 

Dessemination, mengajak para guru untuk bisa dan langsung paham apa 

yang sudah di sosialisasikan. Peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat memberikan jeda waktu untuk mengerjakan pre test 

atau post test setelah diberikan layanan informasi menggunakan media 
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komik. Selain itu, contoh dalam produk komik bullying ini disesuaikan 

dengan lingkungan perkuliahan.  

4. Bagi Bidang Ilmu Bimbingan Konseling dan Psikologi  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pengembangan 

media dalam layanan informasi bagi bidang keilmuan BK dan 

Psikologi, khususnya pengembangan media komik dengan tema 

bullying pada mahasiswa. 
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